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Abstrak

Penyebaran rumput laut di Indonesia berada hampir di seluruh penjuru
tanah air, namun produksi dan perdagangan rumput laut Indonesia
sampai saat ini didominasi oleh genus Gracilaria dari kelas
Rhodopyceae sebagai penghasil agar. Beberapa penelitian telah
dilakukan dan menunjukkan aktivitas dari Gracilaria. Tujuan review
artikel ini adalah memberikan informasi tentang aktivitas farmakologi
genus Gracilaria, dengan menggunakan metode studi literatur dari
beberapa penelitian mengenai aktivitas dari Gracilaria. Beberapa
spesies dari genus ini berpotensi untuk aktivitas antioksidan,
antibakteri, terapi adjuvans pada penyakit peridontal, antidiabetes,
antiobesitas, antikolesterol, antiosteoklas, hepatoprotektor,
antikanker, homeostatis, antikoagulan, antiulcer, dan imunostimulan.

Abstract

The distribution of seaweed in Indonesia is almost all over the country,
but the production and trade of seaweed in Indonesia is currently
dominated by the Gracilaria genus of the Rhodopyceae class as an agar
producer. Several studies have been conducted and demonstrated the
activity of Gracilaria. The purpose of this review article was to provide
information about pharmacology activities of Gracilaria, using the
literature study method from several studies on the activity of Gracilaria.
Several species of this Genus have the potential for antioxidant,
antibacterial, adjuvant therapy in periodontal disease, antidiabetic,
antiobesity, anti-cholesterol, antiosteoclast, hepatoprotector,
anticancer, homeostatic, anticoagulant, antiulcer and immunostimulant
activity.
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PENDAHULUAN

Panjang garis pantai Indonesia kurang lebih
99.093 km dan luas perairan kurang lebih 3,2 juta
km?, yang terdiri dari kekayaan alam hayati dan
non-hayati serta mineral yang terkandung di
dalamnya. Salah satu sumber daya hayati yang
melimpah adalah rumput laut. Alga atau biasa
disebut rumput laut merupakan komoditas
unggulan yang bernilai strategis dan peluang bisnis
yang menjanjikan untuk dikembangkan. Secara
umum alga dibagi menjadi 4 (empat) kategori
yaitu: alga merah (Rhodophycea), alga hijau
(Chlorophycea), alga coklat (Phaeophycea) dan
alga biru-hijau (Cynopyceae) (Menteri Kelautan
dan Perikanan, 2019).

Rumput laut Indonesia sampai saat ini yang
paling mendominasi adalah genus Gracilaria dari
kelas Rhodophycea sebagai penghasil agar-agar
terbesar. Menurut Badan Pusat Statistik (2021)
produksi Gracilaria mencapai 206,185,1 ton,
sehingga sangat berpotensi untuk dikembangkan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini
membahas  tentang  potensi  pemanfaatan
Gracilaria di bidang farmasi, khususnya aktivitas
farmakologi berdasarkan beberapa publikasi
penelitian. Efek menguntungkan rumput laut
sebagian besar karena adanya mineral, vitamin,
fenol, polisakarida, dan sterol, serta beberapa
senyawa bioaktif lainnya (El-Beltagi et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan didasarkan
pada pengumpulan data yang diterbitkan oleh
jurnal online nasional dan internasional yang
dipublikasi rentang waktu 10 tahun terakhir (2012-
2022), yang diperoleh melalui situs DOAJ
(Directory of Open Access Journal), Google
Scholar dan Google dengan kata kunci alga merah,
Gracilaria, pemanfaatan Gracilaria, rumput laut,
Gracilaria pharmacology activity, Gracilaria
phytochemistry, Gracilaria biology activity.
Kemudian dilakukan penelaahan data dan
disajikan dalam bentuk artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut data hasil penelusuran pustaka
mengenai beberapa aktivitas farmakologi dari
genus Gracilaria.

Aktivitas Antioksidan

Penelitian pada berbagai jenis Gracilaria
menunjukkan bahwa ekstrak aseton G. salicornia
memiliki nilai IC5 1,24 mg/mL (Sanger et al.,
2018), ekstrak metanol memiliki nilai ICs;, 0,73
pg/mL, ekstrak metanol Gracilaria orticata
memiliki nilai ICs, 0,54 ng/mL, sedangkan ekstrak
etanol G. bursa-pastoris memiliki nilai EC5, 0,085
mg/mL (Ramdani et al., 2017). Ekstrak etil asetat
G. gracilis memiliki nilai EC5, 0,82 mg/mL. Semua
jenis Gracilaria tersebut menunjukkan bahwa
dapat digunakan sebagai antioksidan dan
tergolong antioksidan sangat kuat karena nilai
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IC50/EC50<50, sedangkan ekstrak etil asetat G.
arcuata tergolong antioksidan sedang karena
memiliki nilai ICs, 136,267 ppm (Hidayati et al,,
2020).

Hasil penelitian lain melaporkan bahwa
ekstrak metanol G. gracilis memiliki nilai ECgo
0,02 mg/mL (Francavilla et al., 2013). Pengujian
antioksidan menggunakan kapasitas antioksidan
total pada G. birdiae yang diekstraksi dari air
kemudian dilakukan modifikasi dengan sonifikasi
dan proteolisis menghasilkan nilai TAC sebesar
75,9 mg/g (Fidelis et al., 2014).

Antioksidan dapat menangkal radikal bebas
yang bersumber dari berbagai reaksi kimia dan
proses metabolisme dalam tubuh (Sujana,
Wardani dan Nurul, 2020). Flavonoid dengan
struktur polifenol banyak dihasilkan dari produk
alam (Nurul et al., 2022). Senyawa ini memiliki
berbagai efek menguntungkan dalam memelihara
kesehatan, termasuk sebagai  antioksidan
(Nugraha et al., 2022; Farhamzah et al., 2022).
Selain itu, antioksidan dapat memperbaiki
kerusakan membran sel dan protein yang
merupakan tanda stres oksidatif akibat radikal
bebas (Zain, Amalia dan Levita, 2018).

Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri diuji dengan meng-
gunakan metode difusi agar, di mana ekstrak
metanol G. arcuata zanardini dan G. lichenoides
menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap
bakteri gram negatif seperti Eshericia coli dan
Micrococcus luteus. Dari uji hambatan minimal
diperoleh data bahwa ekstrak metanol G. arcuata
zanardini memiliki nilai MIC sebesar 7,5%
terhadap Micrococcus luteus dan 100% terhadap
Eshericia coli (Aprinaldi, Idacahyati dan Lestari,
2020).

Pengujian aktivitas antimikroba pada
polisakarida tersulfatasi dari G. ornata dengan
media agar hanya menunjukkan penghambatan
pada E. coli, kandungan sulfat yang terdapat dalam
ekstrak tersebut sebesar 10,3%, dan berdasarkan
hasil spektrum IR polisakarida tersulfatasi yang
terdeteksi merupakan galaktosa-4-sulfat (Amorim
et al., 2012). Pengujian aktivitas antibakteri pada
fraksi G. verrucossa dengan eluen etanol : etil
asetat (16:4) dengan metode difusi agar
menunjukkan penghambatan terhadap Aeromo-
nas hydrophylia, Pseudomonas aeruginosa dan
Pseudomonas putida. Pada hasil skrining fitokimia
ditunjukkan bahwa metabolit yang terkandung
dalam fraksi tersebut adalah alkaloid, flavonoid,
tanin, fenolik. Berdasarkan hasil analisis dengan
spektrofotometri  terbukti bahwa kelompok
flavonoid, kuersetin 7-metil eter adalah kelompok
dominan senyawa antibakteri (Maftuch et al.,
2016).

Pengujian aktivitas antibakteri mengguna--
kan metode difusi agar pada ekstrak eter
menunjukkan G. verrucose mampu menghambat
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Micrococcus sp, dan ekstrak metanol G. verrucosa
memiliki aktivitas antifungi dengan menghambat
Candida sp (Cyril, Lakshmanan and Thiyagarajan,
2017). Pengujian aktivitas antibakteri pada
Graciliaria sp dengan metode difusi agar
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat memiliki
zona hambat terhadap E. coli, C. perfringens dan
S. aureus masing-masing sebesar 33,54; 24,12;
29,14 mm dengan nilai MIC 0,51% (Kaimudin,
Manduapessy, Sumarsana, 2020). Selain itu juga
dilaporkan bahwa ekstrak etil asetat Gracilaria
memiliki daya hambat terhadap bakteri
pembentukan histamin jenis enterobacter sebesar
38+0,10 mm dengan nilai MIC sebesar 0,53%
(Kaimudin dan Amahoru, 2019). Dari ketiga
pelarut, hasil uji terbaik yaitu etil asetat yang
bersifat membunuh bakteri dengan zona hambatan
masing-masing sebesar 4,73 mm untuk S. enterica
serotipe enteritidis dan 7,91 mm pada P.
aeroginossa, serta memiliki nilai konsentrasi
hambat minimum (KHM) pada 0,51% (Kaimudin
dan Amahoru, 2018).

Aktivitas Sitotoksik

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak metanol Gracilaria pada uji viabilitas sel
dengan konsentrasi masing-masing 2,5; 5, 10 dan
20% memiliki nilai viabilitas masing-masing
sebesar 68,59; 29,67; 4,43, 2,5 dan 0,96%. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak
gracilaria konsentrasi 2,5% termasuk ke dalam
kategori tidak toksik, sedangkan konsentrasi 5, 10,
20 dan 40% dengan Kkategori toksik. Ekstrak
Gracilaria dengan konsentrasi 2,5% dapat
digunakan sebagai pengobatan suportif peridontal.
Gracilaria mengandung beberapa zat aktif yaitu
senyawa alkaloid dan flavonoid yang bersifat
sitotoksik (Irzaputri, Rizka, Sarianoferni, 2016).
Nilai IC5, rendah memperlihatkan bahwa agen
tersebut mempunyai sifat sangat beracun daripada
nilai IC5;, yang relatif tinggi (Renggana et al.,
2022).

Aktivitas Antidiabetes

Pengujian aktivitas antidiabetes terhadap
hasil ekstraksi dengan etanol 95% dan fraksinasi
dari Gracilaria gigas secara in vitro menunjukkan
hasil bahwa fraksi agarosa, ekstrak agar-agar, dan
fraksi agaropektin mampu menghambat a-
glukosidase yang ditunjukkan dengan persen
inhibisi atau nilai IC5,. Aktivitas penghambatan
terhadap a-glukosidase paling tinggi adalah fraksi
agarosa dengan ICs, 96,86 ppm, ekstrak agar-agar
116,63 ppm, fraksi agaropektin 158,34 ppm, dan
obat akarbose 213,28 ppm (Hardoko, Febriani,
Siratantri, 2015). Dengan demikian ekstrak agar,
fraksi agarosa, dan fraksi agaropektin berpotensi
sebagai bahan pangan fungsional antidiabetes.

Aktivitas Antiobesitas

Pengujian aktivitas antiobesitas secara in
vivo dilakukan dengan menggunakan induksi
MSG. Meskipun berat badan dari semua kelompok
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tumbuh sepanjang periode, peningkatan pada
kelompok yang diobati dengan ekstrak metanol G.
corticata 200 dan 400 mg/kgBB, lebih rendah
daripada kelompok kontrol. Dengan dosis 400
mg/kgBB, ekstrak metanol G. corticata memiliki
kemampuan untuk mengurangi lemak perirenal
dan perianal dibandingkan dengan kelompok yang
diobati dengan orlistat. Indeks urine dan feses
pada kelompok yang diobati dengan G. corticata
400 mg/kgBB memiliki indeks urin yang lebih
rendah secara signifikan dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hasil yang sama juga diperoleh
pada pengukuran indeks feses di mana ekstrak
metanol G. corticata 400 mg/kgBB menunjukkan
nilai yang lebih rendah dibandingkan kontrol,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu
rekomendasi obat antiobesitas (Shireesha, Reddy,
Jayaveera, 2018).

Aktivitas Antikholesterol

Pengujian aktivitas antikolesterol pada
ekstrak etanol Gracilaria sp dengan metode
CHOD-PAP pada hewan percobaan yaitu tikus
galur Wistar dengan dosis 20 dan 60 mg/100gBB.
Hasil penelitian membuktikan bahwa dosis 60
mg/100gBB dapat meningkatkan kadar HDL
plasma di atas 60 mg/mL dan dapat menurunkan
kadar LDL (Sri et al., 2011).

Aktivitas Osteoklas

Pengujian aktivitas ekstrak air G. verrucosa
yang dilakukan secara in vitro, kemudian
dilakukan uji sitotoksik, pewarnaan, analisis
western blot dan evaluasi erosi tulang diinduksi
ovariektomi. Hasil penelitian melaporkan bahwa
ekstrak G. verrucosa dapat menghambat keropos
tulang pada tikus ovariektomi. Selain itu, ekstrak
Gracilaria  secara  signifikan = menghambat
kehilangan tulang trabecular. Secara khusus,
perubahan yang dimediasi ovariektomi dalam
kepadatan mineral tulang (BMD) volume tulang
atau volume jaringan (BV/TV) dan ketebalan
trabecular (Tb/Th) secara signifikan dicegah oleh
ekstrak G. verrucosa. Secara keseluruhan, ekstrak
G. verrucosa mampu menghambat diferensiasi
osteoklas dengan mengurangi NFATc1 melalui
penghambatan ekspresi c-Fos, juga secara
signifikan dapat mengurangi kehilangan tulang
yang diinduksi OVX in vivo (Kim et al., 2017).

Aktivitas Hepatoprotektor

Pemberian ekstrak etanol Graclaria
verrucosa dengan dosis 200mg/KgBB/hari
dilakukan selama 11 hari dievaluasi aktivitas
hepatoprotektornya. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa ekstrak G. verrucose secara bermakna
menurunkan SGPT pada Rattus norvegicus jantan
galur Wistar yang terinduksi asetaminofen dosis
tinggi. Senyawa metabolit yang terkandung yaitu
phenolic acid, Klorofil (a & b), karoten dan
flavonoid (Fikri dan Tehupuring, 2018). Hasil
penelitian  tersebut memperkuat penelitian
sebelumnya, di mana ekstrak aseton G. crassa
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dengan dosis 200 mg/kg dilakukan secara in vivo.
Hasil membuktikan bahwa ekstrak aseton
Gracilaria crassa mampu menekan peningkatan
yang signifikan serum GOT, GPT, ALP, dan kadar

bilirubin (Senthil dan Murugan, 2013).

Aktivitas Antikanker

Pengujian aktivitas pada ekstrak etanol G.
tenuistipita terhadap kanker sel sekuamosa oral
(OSCC) yang diinduksi Cag22 dilakukan secara in
vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak memiliki efek antiproliferatif terhadap
kanker mulut sel dengan induksi apoptosis dan
modulasi stress (Yeh et al, 2012). Pengujian
aktivitas  polisakarida  menunjukkan  efek
perbaikan terbaik pada 60 g/mL, sehingga
polisakarida tersulfatasi rumput laut dapat
digunakan untuk mencegah atau mengobati
hiperoksaluria dan pembentukan batu ginjal
(Bhadja et al., 2016).

Pengujian aktivitas polisakarida pada G.
lemnaeformis, ketika 60 pg/mL polisakarida
memperbaiki sel HK2 yang rusak, variabilitas sel
meningkat dan morfologi sel dipulihkan karena
ditentukan oleh pewarnaan HE. Kemampuan
perbaikan berkolerasi erat dengan BM. GLP 2
dengan BM 49,6 kDA menunjukkan efek perbaikan
terkuat (Guo et al., 2018). Pengujian aktivitas
ekstrak air G. tenuistipita dalam pemulihan dari
kerusakan DNA sel menunjukkan ekstrak air yang
dapat dimakan dapat mencegah kerusakan DNA
oksidatif juga menekan induksi H.O. dan respon
seluler terkait (Yang et al., 2012).

Pengujian aktivitas antikanker G. verrucosa
terhadap kolorektal HCT-116 dilakukan secara in
vitro dengan metode MTT assay. Ekstraksi
menggunakan pelarut etanol, etil asetat, kloroform
dan n-heksana. Di antara empat ekstrak pekat G.
verrucosa, ekstrak etanol menunjukkan aktivitas
antikanker terkuat terhadap sel kolorektal HCT-
116 dengan ICs, sebesar 43,9 pg/mL (Kurniasari et
al., 2018). Ekstrak etanol rumput laut G. verrucosa
berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai agen anti kanker kolorektal yang
menjanjikan.

Homeostatis

Pengujian kekebalan udang putih terhadap
amonia menunjukkan bahwa udang putih yang
terendam di air laut yang mengandung ekstrak G.
tenuistipta 400 mg/L dan 600 mg/L memiliki
kemampuan untuk mempertahankan homeostasis
dengan mengatur imunitas seluler dan humoral
terhadap stres amonia yang dibuktikan dengan
ekspresi gen yang diatur dan pemulihan parameter
imunitas (Chen et al., 2015).
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Aktivitas Antikoagulan
Pengujian antikoagulan pada polisakarida
tersulfatasi dari G. birdiae dengan metode PT (Uji
waktu protobin) dan PTT (uji waktu trombolastin
parsial  teraktivasi)  menunjukkan  bahwa
modifikasi dalam ekstraksi mempengaruhi
aktivitas biologis dan komposisi kimianya,
sehingga ekstrak G. bidiae yang dimodifikasi
dengan sonifikasi dan proteolisis (GB1sp)
menunjukkan aktivitas antikoagulan terbaik
(Fidelis et al., 2014). Selain itu, ekstrak etanol G.
verrucosa mempercepat penyembuhan luka-luka
sayat terhadap tikus uji (pada hari ke-12 sebesar
75,2%). Ekstrak 30% merupakan konsentrasi
efektif yang mampu mempercepat penyembuhan
luka (Aprinaldi, Idacahyati dan Lestari, 2020).

Aktivitas Antiulcer

Pengujian aktivitas antiulcer pada ekstrak G.
crassa dengan dosis 200 mg/kg menunjukkan
bahwa ekstrak tersebut memiliki aktivitas antiulcer
yang dapat menginhibisi sebesar 75,88% (Senthil
& Murugan, 2013). Pengujian aktivitas antiulcer
pada ekstrak metanol G. corticata dengan induksi
aspirin. Dalam  model ini, persentase
penghambatan ulserasi ditemukan masing-masing
65,25% dan 53,25% pada 200 dan 400 mg/kg
(Shireesha, Reddy, Jayaveera, 2018).

Aktivitas Imunostimulan

Pengujian aktivitas imunostimulan ekstrak
G. verrucosa terhadap udang vaname. Hasil
membuktikan bahwa ekstrak etil asetat dapat
meningkatkan respon imun dan resistensi
terhadap WSSV (white spot syndrom virus) pada
dosis 4 g/kg pakan (Zahra, Sukenda,
Wahjuningrum, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan jurnal yang ditemukan
beberapa genus Gracilaria memiliki aktivitas
seperti antioksidan, antibakteri, antidiabetes,
antiobesitas, antikolesterol, antiosteoklas,
hepatoprotektor, antikanker, homeostatis,
antikoagulan, antiulcer, dan imunostimulan
sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai
obat asal alam.
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